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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh faktor Capital Adequency 

Ratio, Net Interest Margin, Non Performing Loan dan BOPO terhadap Loan to 

Deposits ratio pada dunia perbankan 

Penelitian ini menggunakan bank umum go public sebagai populasi 

penelitian di Indonesia periode 2008-2014. Pemilihan sampel pada penelitian ini 

dilakukan dengan  metode purposive sampling, diperoleh sampel bank yang go 

public pada periode 2008-2014 sebanyak 21 bank. Metode analisis yang digunakan 

adalah regresi linier berganda. Serta melakukan pengujian hipotesis denngan 

menggunakan uji t untuk menguji koefisien regresi secara parsial, lalu dilakukan uji 

F untuk mengetahui pengaruh secara simultan dari variabel yang digunakan dalam 

penelitian dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Selain itu juga dilakukan uji 

asumsi klasik guna memastikan model regresi layak untuk diteliti. Adapun uji asumsi 

klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi.   

    Berdasarkan hasil  pengujian F yang dilakukan dalam penelitian ini 

diketahui secara simultan variabel independen CAR, NIM, NPL dan BOPO 

berpengaruh terhadap variabel dependen LDR. sedangkan dari Uji t diketahui bahwa 

nilai t hitung CAR sebesar −0,994 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang berarti 

CAR berpengaruh negatif dan signifikan. Untuk variabel NIM diperoleh nilai t 

hitung sebesar 2,452 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang berati NIM berpengaruh 

positif dan signifikan.  Untuk NPL diperoleh nilai t hitung sebesar − 0,620 dengan 

tingkat signifikansi 0,543 yang berarti NPL berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan. Sedang untuk BOPO diperoleh nilai t hitung sebesar 0,205 dengan 

tingkat signifikansi 0,023 yang berarti BOPO berpengaruh positif dan signifikan. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,254 hal ini berarti 25,4% variasi LDR dapat 

dijelaskan oleh variasi dari kelima variabel independen yaitu CAR, ROA, NIM, 

NPL, dan BOPO, sedangkan sisanya dijelaskan oleh varibel lain diluar penelitian. 

 

Kata kunci : Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Net 

Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL), dan Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).    
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ABSTRACT 
 

 This research was conducted to examine the influence of the  Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL), 

and Operational Efficiency Ratio toward Loan to Deposit Ratio (LDR).   

The sample of this research is the conventional commercial bank listed on 

the Indonesia Stock Exchange period 2008 through 2014. Purposive sampling 

method were used as samples determining method and 21 banks selected as the 

sample of this research. The analytical methods used are classical assumptions test 

consist of normality test, multicolinierity test, autocorellation test, and 

heteroscedasticity test and multiple regression analysis  and hypothesis testing 

consist of t-statistic and F-statistic at level significance 5%.  

The results of the research simultantly using F test, showed that size, 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loan 

(NPL), and Operational Efficiency Ratio variables influence significantly toward 

Loan to Deposit Ratio (LDR). Partially varibles using t test, CAR is  significant 

negative influence on the LDR with a significance level owith t value of −0,994   

0,000 <0,050. NIM is significant positive influence on the LDR with a significance 

level of 0,000 < 0,050 and t value of 2,452. NPL is not significance negative 

influence on the LDR with a significance level of 0,543 > 0,050 and t value is 

−0,620  and the last variable Operational Efficiency Ratio is significant positive 

influence on the LDR with a significance level of 0,023 < 0,050 and the t value is 

0,205. The coefficient determinant (r square) is 0,254 which means 25,4% LDR 

variation explained by ,CAR, NPL, NIM and Operational Efficiency Ratio, whereas 

the other is explained by another variables which was not to be entered in the 

research model.    

 
 

Keyword  :  Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Non 

Performing Loan  (NPL), Operational Efficiency Ratio , Loan to Deposit Ratio 

(LDR) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam memfasilitas i 

pertumbuhan ekonomi suatu negara karena memiliki fungsi sebagai lembaga 

intermediasi. Berdasarkan UU no 10 tahun 1998 pengertian bank adalah badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari pengertian di 

atas dapat disimpulkan bahwa bank bersifat sebagai lembaga intermediasi yang 

menghimpun dana dari pihak surplus dan menyalurkan dana tersebut kepada pihak 

yang defisit guna menjalankan roda perekonomian serta bank bertujuan untuk 

menaikan taraf hidup masyarakat. 

Bank dalam perkembanganya  di Indonesia mengalami kemajuan yang 

sangat pesat, hal tersebut bisa dilihat dari jenis usaha yang dijalankan oleh bank. 

Bank yang tadinya hanya mempunyai usaha menghimpun dan menyalurkan uang 

saja kini mempunyai variasi usaha lain guna memberikan pelayanan yang baik bagi 

nasabah berikut beberapa contoh kegiatan bank pada saat ini diantaranya 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan 

dan pemberian kredit, selain kegiatan utama (menghimpun dan menyalurkan dana) 

bank juga memberikan jasa-jasa lainya diantaranya: (1)  Bank Card (2) Bank Notes 

http://www.berpendidikan.com/2015/09/pengertian-uang-kartal-dan-uang-giral-jenis-jenis-uang-contoh-gambarnya.html
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/valas (3) Bank Garansi (4) Bank Draft (5) Referensi Bank (6) Cek Wisata  (7) 

Menerima Setoran Pembayaran pajak, telpon, air dan lainnya (Kasmir, 2008) 

 Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, kegiatan utama bank adalah 

menghimpun dana dari masyarkat dan menyalurkan dana tersebut ke masyarakat  

membuat bank memiliki peran dalam proses pembangunan pekonomian suatu 

negara karena  ikut andil  dalam peredaran jumlah uang yang beredar di masyarakat. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bank menyalurkan uang kepada 

masyarakat salah satunya dalam bentuk kredit. Kredit yang disalurkan kepada 

masyrakat beragam salah satunya digunakan untuk memulai usaha, yang mana dari 

usaha tersebut bisa membuka lapangan pekerjaan. Peran bank selain menyimpan 

dan menyalurkan kembali dana masyarakat sebagai kegiatan utama bank, kegiatan 

lainya juga dapat memberikan layanan yang memfasilitasi lalu lintas pembayaran. 

Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa peran bank yang dapat digunakan sebagai alat 

dalam menetapkan kebijakan moneter dan  merupakan sumber utama kredit untuk 

membiayai pembangunan yang pada akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi suatu negara (Koch, 2000; Buchory, 2006) 

Jenis kegiatan bank yang semakin bervariasi membuat perbankan harus 

dengan cermat mengatur dan menjaga tingkat kesehatan bank. Dalam 

memaksimalkan fungsinya sebagai lembaga intermediasi, bank membutuhkan 

modal yang memadai untuk menyokong kegiatan operasionalnya,  selain itu bank 

juga harus bisa mengelola asetnya dengan baik serta mengoperasikan aset 

berdasarkan prinsip kehati-hatian agar dapat menghasilkan profitabilitas yang bisa 

menunjang usahanya. Setelah itu bank juga harus bisa memelihara likuid itas 
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sehingga bank dapat memenuhi kewajiban setiap saat. Suatu bank harus senantiasa 

memenuhi berbagai ketentuan dan aturan yang telah ditetapkan oleh bank Indonesia 

yang pada dasarnya mengacu pada prinsip kehati-hatian di bidang perbankan yang 

berfungsi untuk menjaga agar kondisi bank tetap sehat. 

Salah satu unsur dalam kesehatan bank pada sistem CAMELS yang 

ditetapkan oleh bank Indonesia adalah tingkat likuiditas yang harus selalu dijaga 

agar bank dapat beroperasi, likuiditas sangatlah penting bagi sebuah bank dalam 

menjalankan fungsi intermediasi. Salah satu rasio untuk mengukur likuiditas  serta 

fungsi intermediasi perbankan  dengan menggunakan rasio LDR (Loan to Deposit 

Ratio). Agar perbankan bisa menyalurkan kreditnya secara maksimal tanpa 

mengganggu  likuiditas bank, maka bank harus mampu mencapai tingkat rasio LDR 

yang sesuai dengan ketentuan bank Indonesia yang diatur dalam peraturan No 

017/11/PBI/2015  yang berisi ketentuan standar LDR pada 2 tingkat batas yaitu 

batas bawah 78% dan batas atas 92%.  Jika bank memiliki tingkat LDR diluar itu 

maka akan dikategorikan bank tersebut tidak sehat.  

Manajemen merupakan pihak yang paling berkepentingan terhadap rasio 

LDR. Hal tersebut dikarenakan LDR juga bisa mencerminkan kemampuan 

manajemen dalam mengelola dananya. Jika manajemen berhasil menjaga tingkat 

LDR dalam kondisi sehat sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan bank Indonesia 

maka manajemen bisa menjaga bank  dalam kondisi likuid. Selain itu manajemen 

juga bisa memaksimalkan pendapatan melalui kredit yang disalurkan. Dapat juga 

dikatakan LDR merupakan rasio yang digunakan untuk melihat jumlah dana yang 

disalurkan bank ke masyarakat. 
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Ada beberapa faktor yang  berpengaruh terhadap LDR berdasarkan temuan  

terdahulu yang telah diteliti oleh Citra Dinar Saraswati (2014), Herry Achmad 

Buchory (2014) Mita Puji Utari (2011) diantaranya CAR (Capital Adequency 

Ratio) yang mencoba melihat pengaruh permodalan suatu perbankan terhadap 

tingkat LDR. Faktor selanjutnya  adalah ROA (Return On Asset) mencoba melihat 

pengaruh perputaran aset dalam menunjang LDR. Faktor lainya adalah NIM (Net 

Interest Margin) yaitu melihat pengaruh perbandingan pendapatan bunga yang 

diperoleh dengan bunga yang diberikan. Faktor selanjutnya adalah NPL (Non 

Performing Loan) yaitu tingkat kesempatan pendapatan yang hilang dan yang 

terakhir adalah  BOPO yaitu perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan 

operasional. 

Faktor pertama yang memiliki pengaruh terhadap LDR adalah CAR 

(Capital Adequency Ratio). Bank memiliki fungsi sebagai lembaga intermedias i. 

Fungsi intermediasi dapat dilaksanakan secara optimal jika didukung oleh modal 

yang memadai (Buchory, 2014).  Rasio CAR memperlihatkan kemapuan bank 

dalam hal permodalan yang nantinya modal tersebut dapat digunakan untuk 

kelangsungan kegiatan bank diantaranya memberikan kredit kepada para nasabah. 

Semakin tinggi tingkat kecukupan modal suatu  bank maka akan semakin tinggi 

juga dana yang bisa disalurkan oleh bank kepada pihak ketiga. Hal ini yang 

mendasari peneliti bahwa CAR memiliki pengaruh terhadap LDR. Semakin tinggi 

rasio CAR maka semakin tinggi juga tingkat LDR. 

 Faktor kedua yang memiliki pengaruh terhadap LDR adalah NIM (Net 

Interest Margin). NIM merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan 
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kemapuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan mengelo la 

aktiva produktifnya dalam hal ini adalah kredit. Hal tersebut berarti  semakin tinggi 

rasio NIM maka bank akan memiliki dana yang besar dan membuat bank lebih 

leluasa dalam menyalurkan dananya ke pihak ketiga. Dengan kata lain semakin 

tinggi tingkat  NIM maka semakin tinggi juga  tingkat LDR. 

 Faktor ketiga yang  memiliki pengaruh terhadap LDR adalah NPL (Non 

Performing Loan). NPL merupakan hilangnya kesempatan memperoleh 

pendapatan (income) dari kredit yang diberikan (Dendawijaya, 2003). Jika rasio 

NPL semakin tinggi berarti mengurangi laba perusahaan karena hilangnya 

pendapatan bank yang disebabkan oleh kredit yang bermasalah, serta mengurangi 

kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga. Begitu pula sebaliknya 

jika rasio NPL rendah maka akan membuat bank mendapakan pendapatan dari dana 

yang sudah disalurkan dan membuat bank semakin leluasa dalam menyalurkan 

dananya bagi pihak ketiga. Dengan kata lain semakin rendah tingkat NPL maka 

akan semakin tinggi tingkat LDR. 

 Faktor keempat yang  memiliki pengaruh terhadap LDR adalah BOPO. 

Rasio BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan 

operasional (Siamat, 2005). Rasio BOPO menunjukan keefektifan bank dalam 

melakukan kegiatan operasionalnya. Jika dalam kegiatan operasionalnya perbankan 

menghasilkan biaya operasional yang lebih besar dibandingkan pendapatan 

operasionalnya hal itu berarti bank tersebut tidak efisien dalam melakukan kegiatan 

operasional. Biaya operasional yang  besar juga akan mengurangi laba perusahaan 

hal itu dikarenakan biaya operasional menjadi pengurang laba perusahaan dalam   
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laporan laba-rugi. Dengan demikian semakin rendah tingkat BOPO  maka akan 

semakin tinggi tingkat LDR. 

 Tabel 1.1 berikut ini menunjukan perkembangan rasio keuangan pada bank 

persero yang go public pada periode 2008 sampai dengan 2014, sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Rasio CAR, NPL, NIM, BOPO dan LDR pada bank umum yang go public di 

IndonesiaTahun 2008 -2014 

 

sumber: STATISTIK PERBANKAN INDONESIA ( DIOLAH) 

 

           Berdasarkan Tabel 1.1  Hubungan antara Rasio Capital Adequency Ratio 

(CAR) terhadap Loan to Deposits Ratio (LDR) mengalami ketidakkonsistenan, 

bahwa seharusnya penambahan modal yang semakin besar menyebabkan tingkat 

LDR yang semakin tinggi namun pada tabel tahun 2009, 2010, 2011 dan 2014 

ketika CAR mengalami penurunan justru LDR mengalami kenaikan. 

Indikator 
2008     

(%) 

2009     

(%) 

2010     

(%) 

2011     

(%) 

2012     

(%) 

2013     

(%) 

2014     

(%) 

Loan to Deposits 

Ratio (CAR) 74,58 72,88 75,21 78,58 83,58 89,7 89,42 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 16,76 17,42 17,18 16,05 17,43 18,13 19,57 

Net Interest Margin 

(NIM) 5,66 5,56 5,73 5,91 5,49 4,89 4,23 

Non Performing 

Loan (NPL) 3,63 3,85 3,12 2,7 2,93 2,90 2,63 

BOPO 88,59 86,63 86,14 85,42 74,1 74,08 76,29 
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 Demikian juga hubungan antara rasio NIM terhadap LDR mengalami 

ketidakkonsistenan, bahwa seharusnya semakin tinggi tingkat NIM  maka akan 

semakin tinggi pula tingkat LDR, ketidakkonsistenan tersebut terjadi pada tahun 

2012 dan 2013 dimana ketika NIM mengalami kenaikan namun rasio LDR 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya. 

 Hubungan Rasio Non Performing Loan (NPL) terhadap LDR yang terdapat 

pada tabel 1.1 mengalami ketidakkonsitenan, bahwa seharusnya semakin rendah 

tingkat NPL akan mengakibtkan semakin tingginya  tingkat LDR. 

Ketidakkonsistenan tersebut terjadi pada tahun 2012. Pada tahun tersebut NPL 

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya namun justru LDR mengalami 

kenaikan. 

        Ditemukan  hubungan yang tidak konsisten antara rasio BOPO terhadap LDR. 

Bahwa seharusnya semakin rendah tingkat tingkat BOPO maka semakin tinggi 

tingkat LDR. Ketidakkonsistenan tersebut terjadi pada tahun 2009 dimana BOPO 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya serta diikuti dengan kenaikan LDR 

dari tahun sebelumnya. 

Beberapa penelitian telah dilakukan sebelumnya  mengenai pengaruh rasio 

keuangan terhadap Loan to Deposits Ratio  diantaranya Buchorry ( 2014),  Utari 

(2011), Amriani (2012) Saraswati (2014), Wahyudi (2013), Rosadaria (2012), 

Nazala (2015), Nandadipa (2010) dan Ambaroita (2015) secara garis besar variabel-

variabel yang digunakan pada penelian terdahulu yang terdapat di atas mempunya i 
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pengaruh terhadap LDR namun terdapat beberapa variabel yang tidak konsisten 

pada hasilnya. 

Tabel 1.2 

Reaearch Gap 

No  Hubungan antar variabel Hasil Peneliti 

1 CAR terhadap LDR Positif  Buchorry (2014), Utari 

(2011), Amriani (2012), 

Nazala (2015) 

  Negatif Saraswati (2014), 

Wahyudi (2013) , 

Rosadaria(2012),  

2 NIM terhadap LDR Positif  Saraswati (2014), 

Amriani (2012), 

Rosadaria(2012 

  Negatif - 

3 NPL terhadap LDR Positif  Ambaroita (2015) 

  Negatif Nandadipa (2010), Utari 

(2011), Buchory (2014), 

Saraswati (2014), 

Wahyudi (2013) , 

Amriani (2012), Nazala 

(2015) 

4 BOPO terhadap LDR Positif  Utari (2011) , Saraswati 

(2014), Wahyudi (2013), 

Amriani (2012) 

  Negatif - 

 

Penelitian terdahulu tetang variabel LDR yang dipengaruhi oleh rasio 

kecukupan modal (CAR)  yang dilakukan oleh Rosadaria (2012), Nandadipa 

(2010), Saraswati (2014) dan Wahyudi (2013) menunjukan hasil bahwa rasio CAR 
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memiliki pengaruh negatif serta signifikan terhadap variabel LDR. Namun terdapat 

perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utari (2011), Buchorry (2014) dan 

Nazala (2014) menunjukan bahwa CAR memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap LDR.  

Penelitian sebelumnya tetang variabel LDR yang dipengaruhi oleh Non 

Performing Loan (NPL)  yang dilakukan oleh Nazala (2015), Amriani (2012)  dan 

Rosadaria (2012)  menunjukan hasil bahwa rasio NPL memiliki pengaruh negatif 

terhadap variabel LDR. Namun terdapat perbedaan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Ambaroita (2015) menunjukan bahwa NPL memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap LDR.  

Beberapa penelitian terdahulu telah diuraikan pada paragraf sebelumnya 

mengenai perbedaan hasil penelitian yang menyebabkan adanya research gap pada 

penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi LDR. Research gap tersebut 

juga menjadi salah satu landasan dalam menelaah kembali penelitian mengena i 

faktor-faktor yang mempengaruhi LDR sehingga dapat memperkuat teori-teori 

yang ada dengan  mengambil judul pada penelitian ini yaitu “Analisis Pengaruh  

CAR, NIM, NPL dan BOPO Terhadap LDR” (Studi pada bank umum 

konvensional yang tercatat di BEI periode 2008-2014) 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya mengena i 

faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit perbankan masih terdapat 

perbedaan hasil temuan variabel-variabel yang mempengaruhi  Loan to Deposits 
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Ratio maka didapat rumusan masalah  sebagai berikut  adanya hasil yang tidak 

konsisten (research gap) dalam beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya tentang pengaruh Capital adequacy ratio, Net interest margin, Non  

performing loan dan BOPO terhadap  Loan to Deposit Ratio pada bank umum 

konvensional. Selain itu  didukung adanya  fenomena gap yang terjadi  pada periode 

2008-2014 yang mendasari mengapa penelitian ini harus dilakukan. Dengan adanya 

penelitian ini maka diharapkan mendapatkan hasil yang lebih relevan sehingga 

memudahkan bank dalam menentukan kebijakannya dalam menjalankan fungs i 

intermediasi.  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1.  Bagaimana pengaruh  Capital Adequency Ratio  terhadap Loan To Deposits 

Ratio? 

2. Bagaimana pengaruh Net Interest Margin terhadap Loan To Deposits Ratio? 

3. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan terhadap Loan To Deposits 

Ratio ? 

4. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional  

terhadap Loan To Deposits Ratio? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

      Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 

1. Pengaruh  Capital Adequency Ratio  terhadap Loan To Deposits Ratio? 
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2. Pengaruh Net Interest Margin terhadap Loan To Deposits Ratio? 

3. Pengaruh Non Performing Loan terhadap Loan To Deposits Ratio ? 

4. pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional  terhadap Loan 

To Deposits Ratio? 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 

Penelitian diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi manajemen bank, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan perencanaan terkait penyaluran dana pidak ketiga. 

2. Bagi sektor perbankan, dapat dijadikan pengetahuan tambahan tentang 

dunia perbankan. 

3. Bagi akademisi, penelitian ini menambah literatur di bidang manajemen 

keuangan. Selain itu, dapat juga menambah pengembangan ilmu dalam 

bidang keuangan perbankan. 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan dalam lima BAB. 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN PERUMUSAN MODEL 

Pada bab kedua didalamnya berisi tentang pengertian bank, rasio 

keuangan, rasio keuangan terhadap likuiditas, penelitian terdahulu, 

perumusan hipotesis, dan kerangka pemikiran. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ketiga berisi tentang variabel penelitian dan definis i 

operasional variabel yang membahas variabel penelitian dan definis i 

operasional variabel penelitian. Kemudian populasi membahas singkat 

tentang bank-bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Lalu 

membahas jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode 

analisis data. Metode analisis data menjelaskan tentang uji asumsi klasik 

dan analisis regresi liner berganda. 

BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bagian keempat, berisi tentang deskripsi obyek penelit ian, 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik membahas tentang 

uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heterokedastisitas. Selanjutnya 

tentang uji regresi linier berganda, yang membahas tentang uji F, uji T dan 

uji determinasi. Kemudian membahas tentang hasil hipotesis dan 

pembahasan hasil analisis. 

 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 


